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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain penelitian
 
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Rusiadi, 2018: 112), penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel atau lebih. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan (Suliyanto, 2018)
B. Lokasi, dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana kegiatan penelitian itu berlangsung. Penentuan objek yang dimaksud yakni untuk memperjelas dan memudahkan peneliti tentang objek yang tepat untuk dilakukan penelitian, jadi permasalahan tidak terlalu meluas. Penelitian berada di batik Printing Thoyib Surakarta yang berlokasi di Sondakan, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Pelaksanaan penelitian diperkirakan selama 3 bulan, dari bulan November  hingga Januari 2021. Alasan mengambil penelitian di lokasi ini yaitu penulis ingin mengetahui apa saja yang mampu mempengaruhi kepuasan pelanggan di batik Printing Thoyib Surakarta ditinjau dari faktor budaya, sosial, pribadi, psikologis.
C. Populasi dan sampel

1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019: 115). Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan  batik Printing Thoyib di Surakarta yang jumlahnya 100 orang.
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dari semua yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut (Sugiyono, 2019: 127) Sampel jenuh apabila dalam pengambilan sampel dengan jumlah populasi yang relative kecil. Peneliti akan mengambil sampel dari seluruh pelanggan batik printing Thoyib di Surakarta sebanyak 100 orang.
D. Teknik pengambilan sampel


Dalam prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan teknik random sampling. Menurut (Sugiyono, 2017: 82) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau (anggota) populasi untuk dipilih menjadi  sampel. Probability sampling terdiri dari beberapa teknik meliputi simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling, sampling area (cluster) sampling. Karena teknik probability sampling terdiri dari bebeberapa cara pengambilan sampel, maka peneliti memilih teknik simple random sampling. Menurut (Sugiyono, 2017: 126) simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. 
Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti sebagai responden adalah: 

1. Responden dengan kriteria yang pernah membeli batik printing Thoyib Surakarta
E. Jenis dan sumber 
1. Data Primer 

Data primer merupakan sebuah data dan sumber data yang telah diolah dari data variabel yang diteliti antara lain kualitas produk (X1), Desain produk (X2), Ketepatan Waktu (X3).
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sebuah data dan sumber data yang telah diperoleh dari data yang bisa berupa dari sumber lain yang dijawab untuk membuat analisis.
F. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yakni metode dimana pengumpulan data yang diperoleh seara langsung dari tempat penelitian, untuk mendapatkan data yang lengkap dan bisa berhubungan engan masalah yang diteliti. Adapun pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi
 
    Menurut (Sugiyono, 2019: 203) Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di lapangan misalnya kondisi ruang kerja dan lingkungan kerja yang dapat digunakan untuk menentukan faktor layak yang didukung dengan adanya wawancara dan kuesioner mengenai analisis jabatan. Berdasarkan penjelasan yang tertera diatas oleh para ahli, maka peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati atau melihat secara langsung kondisi kegiatan dilapangan kerja batik printing thoyib Surakarta. 
2. Dokumentasi
 
   Menurut (Sugiyono, 2019: 476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Kegiatan dokumentasi dalam penelitian ini peneliti memperoleh data-data tentang batik printing Thoyib Surakarta melalui langsung datang ke lapangan.

3. Kuesioner

 
   Menurut (Sugiyono, 2019: 230), kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti memberikan daftar pertanyaan atau pernyatan yang tertulis untuk dijawab oleh responden. Peneliti membuat pertanyaan menggunakan google form dengan alat ukur skala likert sebagai alat untuk mengukur sikap responden, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada responden dengan menggunakan skala 1 sampai 5 hal ini bertujuan untuk mengetahui jawaban pasti dari responden, apakah cenderung setuju maupun tidak setuju. Sehingga hasil jawaban dapat dilihat seperti tabel dibawah ini :

                                 Tabel II. 2
Instrumen skala likert 
	No.
	Pertanyaan
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Kurang Setuju
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


                    Sumber: Sugiyono (2019: 168)  

4. Wawancara 
 
  Wawancara yakni sebagai Salah Satu teknik yng digunakan untuk mengumpulkan suatu data pada penelitian. Menurut (Yusuf, 2014: 372) wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada pelanggan batik Printing Thoyib Surakarta. 

5. Studi Pustaka 
 
    Menurut (Nazir, 2013: 93) studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku – buku, literatur – literatur, catatan – catatan, dan laporan  laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Teknik ini berguna untuk mendapatkan dasar -dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan begitu peneliti menggunakan studi pustaka yang berupa referensi – referensi buku dan juga jurnal – jurnal ilmiah mengenai penulisan tugas akhir.

G. Definisi operasional variabel 
Menurut (V. Wiratna Sujarweni, 2018) Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. 
                      Tabel II. 3

                 Definisi Operasional Variabel
	No. 
	Variable
	Definisi Variable
	Indikator
	Kisi – Kisi 

	1.
	Kepuasan pelanggan (Y)
	kepuasan pelanggan adalah munculnya rasa puas baik senang maupun kecewa seseorang dalam menyikapi kinerja produk, manfaat produk dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan dapat terpenuhi. 


	Menurut (Tjiptono & Chandra, 2011) , yaitu: 

1. Penilaian pelanggan 

2. Konfirmasi harapan

3. Minat pembelian ulang

4. Kesediaan untuk merekomendasi

5. Ketidakpuasan pelanggan


	1. Produk mampu membuat pelanggan merasa puas dengan menilai kualitas produk itu sendiri.

2. Produk mampu membuat pelanggan merasa puas dengan kinerja pegawai dan tanggapan dari pegawai terhadap pelanggan.

3. Produk mampu membuat pelanggan merasa puas dengan begitu pelanggan akan kembali melakukan pembelian.
4. Produk mampu membuat pelanggan merasa puas dengan begitu pelanggan akan merekomendasikan ke orang lain.
5. Perusahaan mampu bertanggung jawab atas kesalahan dari produksi barang yang tidak sesuai dari pelanggan 

	2.
	Kualitas Produk  (X1)
	Kualitas Produk adalah kondisi sekumpulan produk yang mempunyai standar yang telah ditentukan perusahaan untuk harapan pelanggan.

	Menurut (Gito Sudarma, 2018) yaitu:
a. Berbagai macam variasi produk
b. Daya tahan produk
c. Kualitas produk sesuai dengan spesifikasi dari konsumen
d. Penampilan kemasan produk (estetika) 

e. Kualitas produk terbaik dibandingkan dengan merek lain

	1. Produk memiliki berbagai variasi bahan kain sesuai keinginan yang diharapkan pelanggan.

2. Produk memiliki ketahanan masa pakai produk yang terjamin baik. 
3. Produk memiliki kualitas yang diharapkan oleh pelanggan.

4. Produk memiliki tampilan kualitas warna yang pigmented.
5. Produk memiliki bahan yang berkualitas baik dibanding dengan produk lain. 

	3. 
	Desain Produk (X2)


	Desain produk adalah suatu keragaman penampilan, motif, model, dan ciri dari produk untuk memikat hati konsumen atau pun pelanggan, hal ini menjadikan bagian penting bagi para pengusaha atau pebisnis untuk selalu mengembangkan karya tiap produksinya.


	Menurut Anzaruddin Septian Pahlevi & Sutopo (2017)  yaitu: 

a.Variasi desain

b.Model terbaru 

c.Desain mengikuti trend 

d.Penampilan produk menarik 


	1. Desain produk yang memiliki variasi desain sesuai dengan keinginan pelanggan

2. Desain produk memiliki model – model desain yang up to date.

3. Desain produk mampu mengikuti jaman yang modern. 
4. Desain produk mampu memiliki variasi yang tampilan desain yang menarik.
5. Desain produk bisa mengerti keinginan pelanggan dari proses awal hingga tahap proses produksi.


	4. 
	Ketepatan Waktu (X3)
	ketepatan waktu adalah kemampuan  atau kinerja perusahaan dalam menyelesaikan pemesanan pelanggan dengan waktu yang telah ditentukkan, dengan begitu pelanggan akan merasa puas dan senang terhadap kinerja perusahaan tersebut.


	Menurut (Rachma dan Primanto, 2020) yaitu:  

1. Ketepatan waktu kedatangan barang yang telah dikirim sesuai jadwal yang telah ditentukkan.

2. Ketepatan waktu pengiriman barang yang akan dikirim 

	1. Produk ini mampu dikirimkan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

2. Kinerja perusahaan mampu mengirimkan produk sesuai dengan standarisasi keamanan. 

3. Produk sangat aman tiba di tangan pelanggan

4. Produk pelanggan terjamin keamanannya oleh perusahaan 

5. Kinerja perusahaan mampu mengingatkan kembali kepada pelanggan jika produk akan dikirim ke tujuan 




A. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian

 
 (Rully dan Poppy,  2014: 122) mengembukakan bahwa Instrumen penelitian adalah alat pengukur yang merupakan faktor penting dalam menghimpun data yang diharapkan dalam suatu penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah:
1. Uji Validitas

 
Menurut (Ghozali, 2018: 53) Uji validitas ini dilakukan untuk melihat apakah pernyataan yang tercantum dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan atas item-item pertanyaan pada kuesioner yakni yang benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti. Cara menguji validitas menggunakan analisis item, dengan melihat setiap nilai yang telah ada pada tiap butir pertanyaan untuk dikorelasikan dengan total nilai dari seluruh butir pertanyaan variabel yang ada menggunakan rumus korelasi product moment. Syarat minimum untuk dianggap valid adalah nilai r hitung > dari nilai r tabel. Adapun peneliti menggunakan rumus pearson product moment sebagai berikut : 


𝑟 =          𝑛(𝛴𝑋1𝑋1𝑡𝑜𝑡) − (𝛴𝑋1)(𝛴𝑋1𝑡𝑜𝑡)

             √((𝑛𝛴𝑥𝑖2 − (𝛴𝑥𝑖) 2)(𝑛𝛴𝑥𝑡𝑜𝑡2) − (𝛴𝑥1𝑡𝑜𝑡) 2))
                   Keterangan :
       r            = Korelasi product moment

                   ∑Xi       = Jumlah skor suatu item

       ∑Xtot    = Jumlah total skor jawaban

                   ∑xi²       = Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item

                   ∑xtot²    = Jumlah kuadrat total skor jawaban

                   ∑XiXto = Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total                skor

                       
Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrument valid adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 (Ghozali, 2018: 52) Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.
1) Uji validitas kepuasan pelanggan (Y) 

Dalam uji validitas pada variabel kepuasan pelanggan terdapat 5 pernyataan yang akan diuji dalam tabel berikut ini: 
Tabel II. 4
                   Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pelanggan (Y)

	Item Pertanyaan
	r hitung
	r table
	Keterangan

	Y1.1
	0,869
	0,444
	Valid

	Y1.2
	0,795
	0,444
	Valid

	Y1.3
	0,925
	0,444
	Valid

	Y1.4
	0,795
	0,444
	Valid

	Y1.5
	0,635
	0,444
	Valid


                            Sumber : Data Primer yang di olah, 2022
Dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel kepuasan pelanggan dinyatakan valid. Karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,444.
2) Uji validitas kualitas produk (X1) 

Dalam uji validitas pada variabel kualitas produk terdapat 5 pernyataan yang akan diuji dalam tabel berikut ini: 
Tabel II. 5
               Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk  (X1) 

	Item Pertanyaan
	r hitung
	r table
	Keterangan

	X1.1
	0,822
	0,444
	Valid

	X1.2
	0,895
	0,444
	Valid

	X1.3
	0,835
	0,444
	Valid

	X1.4
	0,817
	0,444
	Valid

	X1.5
	0,925
	0,444
	Valid


 Sumber: Data Primer yang di olah, 2022 

Dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel kualitas produk dinyatakan valid. Karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,444.
3) Uji validitas desain produk (X2)

Dalam uji validitas pada variabel desain produk terdapat 5 pernyataan yang akan diuji dalam tabel berikut ini:
Tabel II. 6
                          Hasil Uji Validitas Variabel Desain Produk (X2) 

	Item Pertanyaan
	r hitung
	r table
	Keterangan

	X2.1
	0,896
	0,444
	Valid

	X2.2
	0,812
	0,444
	Valid

	X2.3
	0,926
	0,444
	Valid

	X2.4
	0,845
	0,444
	Valid

	X2.5
	0,789
	0,444
	Valid


  Sumber data: Data Primer yang diolah, 2022  

Dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel desain produk dinyatakan valid. Karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,444.
4) Uji validitas ketepatan waktu (X3) 

Dalam uji validitas pada variabel desain produk terdapat 5 pernyataan yang akan diuji dalam tabel berikut ini:
Tabel II. 7
            Hasil Uji Validitas Variabel Ketepatan Waktu (X3) 

	Item Pertanyaan
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	X3.1
	0,856
	0,444
	Valid

	X3.2
	0,867
	0,444
	Valid

	X3.3
	0,814
	0,444
	Valid

	X3.4
	0,856
	0,444
	Valid

	X3.5
	0,908
	0,444
	Valid


                        Sumber data: Data Primer yang diolah, 2022 

Dari hasil tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel ketepatan waktu dinyatakan valid. Karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,444.
2. Uji Reliabilitas 
           Reabilitas yakni sebuah alat untuk menguji dari suatu data kuesioner yang merupakan indikator dari variabel – variabel. Suatu kuesioner bisa dinyatakan reliabel atau handal apabila respon jawaban seseorang mengenai pernyataan bisa konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 47). Dalam penelitian ini, reliabiltas yang akan dipakai adalah reliabilitas internal. Reabilitas internal suatu cara yang dilakukan dengan menganalisis data dari satu kali pengujian kuesioner. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan Alpha Cronbach < 0,6. Dalam suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila koefisien alfanya semakin mendekati 1 (satu). Rumus alpha sebagai berikut: 
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    Keterangan: 
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     = reliabilitas 

    n        = jumlah item pernyataan
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  = jumlah variance skor tiap item 
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    = variance total 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dari masing – masing variabel diatas maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel II. 8
Hasil uji reliabilitas variabel

	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Kepuasan Pelanggan (Y)
	0,859
	>0,6 reliable

	Kualitas Produk (X1)
	0,892
	>0,6 reliable

	Desain Produk (X2)
	0,907
	>0,6 reliable

	Ketepatan Waktu (X3)
	0,911
	>0,6 reliable


                        Sumber data: Data primer yang diolah, 2022 

       Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument yang digunakan untuk variabel penelitian ini reliable sehingga instrument ini dapat digunakan sebagai alat mengukur variabel dalam penelitian ini.
H. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik sebuah metode pengujian yang dilakukan agar hasil uji regresi nantinya terbebas dari semua penyimpangan yang akan menganggu ketepatan dari analisis. Uji asumsi klasik tersebut, meliputi: 

1. Uji Normalitas  
    
 
   Menurut (Ghozali, 2018: 161) uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam satu model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini, maka bisa menggunakan uji kolmogrov-Smirnov. Untuk bisa menentukan apakah hasil suatu data normalitas yakni dengan mengikuti ditribusi normal atau tidak dengan menilai nilai signifikansinya. Apabila signifikan > 0,05 maka variabel dikatakan berdistribusi normal dan bila sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka variabel dikatakan tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas
 
Menurut (Ghozali, 2018: 107) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas (independen). Apabila hal itu terbukti jika ada multikolinearitas, maka sebaiknya salah satu dari variabel independen tersebut akan ada yang dikeluarkan dari model, dengan begitu akan dibuat model regresi ulang kembali. Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan metode Tolerance Value (TOL) dan metode Variance Inflation Factor (VIF). Nilai TOL yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (Ghozali, 2018: 107). 

 
 Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas yang terdapat dalam variabel penelitian ini adalah kualitas produk, desain produk dan ketepatan waktu. 
3. Uji Heteroskedastisitas

 
 
  Menurut Ghozali (2018: 137) uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan lain. Apabila varians dari residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka bisa disebut homokedastisitas dan apabila itu berbeda maka disebut heterokedastisitas. 

 Menurut (Ghozali, 2018: 142) salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji glesjer. Uji glesjer ini mengusulkan agar meregres nilai absolute residual terhadap variabel indenpen. Maka hasil probabilitas dapat dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%.
I. Analisis data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda
  
Analisis regregresi linear berganda digunakan untuk memprediksi atau meramalkan mengenai bagaimana kondisi ( naik turunnya ) dari variabel dependen. Jika dua atau lebih variabel independen sebagai factor preiktor dimanipulasi atau dinaik turunkan nilainya (Sugiyono, 2019: 277). 
Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 
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 = kepuasan pelanggan 
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= kualitas produk 
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= desan produk

[image: image16.png]


= ketepatan waktu 
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= koefisien besarnya regresi / pengaruh 
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 = konstanta 
2. Uji F
        Menurut (Ghozali, 2018: 98) uji statistik F bertujuan untuk menunjukan apakah sebuah variabel bebas yang dimasukan akan memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap variabel terikat atau tidak.

Langkah – langkah untuk pengujian ini sebagai berikut :   
a) Perumusan Hipotesis 

   Ho : b1 = 0, Kualitas produk, desain produk, dan ketepatan waktu secara bersama – sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan batik printing Thoyib Surakarta.

Ha : b1 ≠ 0, Kualitas produk, desain produk, dan ketepatan waktu secara bersama – sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan batik printing Thoyib Surakarta.

b) Nilai kritis distribusi F dengan level of signifikan [image: image22.png]


 = 5 % (0,05)
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=  (k; n - k)

n = jumlah data 

k = jumlah variabel independen 
c) Menentukkan nilai F- hitung 
F hitung =   R2 / (k - 1)

                (1 - R2) / (n - k) 

R2 = koefisien determinasi

k   = banyaknya variabel bebas 

n   = banyaknya sampel 
d) Daerah kritis Ho melalui kurva distribusi F
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                 Gambar II.1 Kurva Normal Uji F
e) Kriteria pengambilan kesimpulan: 

Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima 
Jika F hitung  > F tabel maka Ho ditolak
f) Pengambilan kesimpulan
Ho diterima dan Ha ditolak ini berarti ada pengaruh simultan oleh variabel independen dan variabel dependen

Ho ditolak dan Ha diterima hal ini berarti ada pengaruh yang simultan terhadap variabel independen dan variabel dependen.
3. Uji t
 
      Menurut (Ghozali, 2018: 98) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. Langkah – langkah pengujian sebagai berikut 
a. Menentukkan Hipotesa 

Ho : [image: image27.png]


 = 0 (artinya tidak ada pengaruh yang signifikan variabel  bebas terhadap variabel terikat) 

Ha : [image: image29.png]


 = 0 (artinya ada pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat)

b. Menentukkan level of signifinance [image: image31.png]


 = 0,05 
c. Kriteria pengujian 

                  Gambar III. 1 Kurva Normal Uji t 
Daerah keputusan untuk menerima H0 atau menerima Ha . 

Kriteria pengujiannya adalah: 
d. Perhitungan nilai t
 t-hitung = [image: image33.png]



t    = besarnya t hitung 

b   = koefisien Regresi 

[image: image35.png]


= nilai dari hipotesis 0 

Sb = standar error regresi
e. Keputusan 
H0 ditolak, jika nilai thitung> ttabel dan H0 diterima jika diperoleh nilai thitung< ttabel.

4. Koefisien Determinasi (R2)
 
          Menurut (Widarjono, 2015: 17) uji determinasi R2 dipakai untuk menguji seberapa baik garis regresi sesuai dengan data aktualnya. Menurut Widarjono (2015: 18), Jika nilai koefisien determinasinya terletak diantara 0 dan 1 (0 <  R2 < 1), dalam artian jika nilai koefisien determinasinya semakin mendekati 1 maka semakin baik pula garis regresi yang dihasilkan, sebaliknya jika nilai koefisien determinasinya semakin mendekati 0 maka garis regresi yang dihasilkan menjadi kurang baik.  Koefisien determinasi dihitung dengan rumu sebagai berikut: 
R2 = ESS/TSS = 1 (RSS/TSS)
                      Keterangan: 
                      ESS = Explain sum of square 

                      TSS =  Total sum of square

Nilai RSS tergantung pada banyaknya variabel bebas yang terdapat dalam model. Semakin banyak variabel bebas, maka nilai RSS semakin menurun sehingga R2 akan meningkat. Hubungan R2 dengan R2 yang disesuaikan dapat ditulis sebagai berikut:

R2 adj = [image: image36.png]1-(1-R7)N-1
.




Keterangan : 

N = Jumlah observasi

K = Jumlah variabel bebas 
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